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Beton merupakan salah satu unsur penyusun bangunan paling vital mulai dari kolom,bata, 
paving hingga jalan terbuat dari beton sehingga penggunaan beton cenderung tinggi. Beton 
sering digunakan sebagai bahan penyangga utama pada suatu bangunan maka diperlukan 
kualitas yang baik, namun hal tersebut tidak di sertai dengan kualitas bahan yang kian 
menurun,makadiperlukan inovasi penambahan bahan baru yang setidaknya dapat mengurangi 
kebutuhan bahan utama pembuat beton, salah satunya pemanfaatan limbah Gypsum Board dan 
limbah batu bata merah 
Hasil dari pengetesan uji kuat tekan beton dengan penambahan limbah Gypsum Board dan 
limbah batu bata merah terhadap semen didapatkanhasil yang cukup bagus 
Beton yang memiliki nilai kuat tekan rata-rata paling tinggi selain beton normal di miliki 
beton dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum masing-masing 10% dengan nilai 
kuat tekan sebesar 250,56 Kg/cm²,dan yang memiliki nilai kuat tekan paling rendah di miliki 
beton dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum masing-masing 15% dengan nilai 
kuat tekan 195,56 Kg/cm². 




Concrete is one of the most vital building blocks, from columns, bricks, paving to roads 
made of concrete, so the use of concrete tends to be high. Concrete is often used as the main 
buffer in a building so good quality is needed, but this is not accompanied by a declining quality 
of the material, so it requires innovation in the addition of new materials that can at least 
reduce the needs of the main material for making concrete, one of which is the utilization of 
Gypsum Board waste and red brick waste 
The results of testing the concrete compressive strength test with the addition of Gypsum 
Board waste and red brick waste to cement obtained pretty good results 
Concrete which has the highest average compressive strength than normal concrete has 
concrete with a mixture of red brick and gypsum waste of 10% each with a compressive 
strength of 250.56 kg / cm², and which has the lowest compressive strength have concrete with a 
mixture of red bricks and gypsum waste 15% each with a compressive strength of 195.56 kg / 
cm². 
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Beton adalah salah satu komponen yang memiliki fungsi vital dalam sebuah 
konstruksi. Beton yang terdiri dari komponen air, semen, agregat halus dan agregat 
kasar. Hal tersebut berbanding lurus dengan nilai kebutuhan semen, dimana kebutuhan 
semen di indonesia terus meningkat, ‘’tercatat data angka kebutuhan semen menyentuh 
angka 20 juta ton pada kurun waktu 2012-2016 (Asosiasi Semen Indonesia, 2016)’’[1]. 
Menurut Djwantoro Hardjito (2007), teknologi produksi semen 
diIndonesiacenderungboros energy dan menimbulkan emisi CO2 yang menyumbang 
pada kenaikan suhu global. Sehubungan dengan hal itu, maka dilakukan penelitian 
sebagai upaya untuk menemukan sumber lain sebagai bahan alternative pengganti 
sebagian semen.[2][3] 
Bahan alternative tersebut didapat dari limbah-limbah industry dan konstruksi 
yang dibuang begitu saja. Salah satu limbah industry konstruksi yang dapat 
dimanfaatkan adalah limbah gypsum board dan batu bata merah sebagai pengganti 
sebagian semen. 
Limbah gypsum board cukup mudah di temui dan selama ini hanya di biarkan 
begitu saja, melihat dari fisik limbah gypsum yang memiliki kemiripan dengan semen 
putih yang cenderung hampir memiliki tekstur yang sama apabila di haluskan. 
Sedangkan batubata merah merupakan bahan bangunan yang sering digunakan 
pada bangunan seperti dinding perumahan, akan tetepi dengan penelitian ini di harapkan 
batu bata merah dapat menjadi pengganti sebagian dari semen yang selama ini menjadi 
bahan pokok beton,sehingga akan mengurangi jumlah penggunaa semen untuk 
konstruksi[2][4]  
Dengan alasan tersebut penulis berharap dengan penelitian tersebut dapat 
menemukan campuran yang pas antara semen,limbah gypsum board dan bata merah 
dengan nilai substitusi masing-masing sebanyak 5% limbah gypsum board dan 5% 
limbah batu bata merah dari presentase keseluruhan semen,dan substitusi  kedua masing 
masing sebanyak 10% limbah gypsum board dan 10% limbah batu bata merah dari 
keseluruhan semen, substitusi  terakhir masing masing sebanyak 15% limbah gypsum 
board dan 15% limbah batu bata merah dari keseluruhan semen. 




1.1 Rumusan Masalah 
Berapakuat tekanyang di hasilkan dari substitusi limbah gypsum board dan batu 
bata merah masing masing sebanyak 5%,10%,dan 15%  dari semen ? 
1.2  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahuikuattekan yang di hasilkan dari substitusi 
limbah gypsum board dan batu bata merah masing masing sebanyak 5% , 10% dan 
15% dari semen 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian berikut iniadalah : 
1.3.1 Menambah pengetahuan tentang pengaruh substitusi limbah gypsum board 
dan batu bata merah pada semen 
1.3.2 Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
beton. 
2. Metodologi Penelitian 
2.1 Uji kuat tekan beton 
Hasil pengujian kuat tekan beton tergantung dari kualitas bahandanperbandingan 
semen, agregat halus, kasar dan berbagai jenis campuran. Perbandingan air terhadap 
semen factor utama dalam penentuan kuat tekan beton.[5] 
Hasil nilai kuat tekan beton yang diperoleh dengan cara pengujian struktur, 
menggunakan mesin uji dengan memberikan beban tekan pada beton secara bertingkat 
dan kecepatan oleh beton tertentu atas benda uji hingga hancur. Kuat tekan masiing-
masing benda uji ditentukan oleh tegangan tertinggi (s) yang dapat dicapai benda uji 
pada umur 28 hari yang di akibatkan oleh mesin uji yang telah di tentukan.[6] 
tingginya tegangan yang terjadi dapat kita cari dengan persamaan 
K = P/A= ....................................................... [7] 
Dimana : 
K = KuatTekanBeton( Kg/cm2 ) 
P = Gaya tekan aksial, dinyatakandalam newton (N) 
A = Luas penampang melintang benda uji, dinyatakan dalam cm²[8][9] 
Sumber : PBI-1971 




2.2 Rancangan Penelitian 
 Proses pembuatan beton hingga pengetesan beton  
1. Proses pertama yaitu pengambilan pasir (agregat halus)  menggunakan ayakan 
lolos berdiameter 0,40 mm dan tertahan pada ayakan berdiameter 0,39 
2. Pasir guna di panaskan dengan cara di oven untuk pengambilan bahan sesuai 
berat kering  
3. Menyediakan batu belah atau koral yang telah di siapkan  
4. Menyediakan Semen Portland type I 
5. Menyediakan Air untuk proses pencampuran bahan  
6. Menyediakan limbah Gypsum board yang telah di haluskan menjadi bubuk  
7. Menyediakan limbah serbuk batu bata yang telah di haluskan 
8. Proses mixing menggunakan media mesin pengaduk elektrik  
9. Masukan air, limbah gypsum board, batu bata merah dan semen kedalam mesin 
pengaduk. 
10. Putar mesin pengaduk selama 10 menit agar bahan dapat tercampur dengan 
sempurna. 
11. Masukan Batu belah pada mesin pengaduk sedikit demi sedikit secara bertahap.  
12. Setelah seluruh bahan telah tercampur dengan campuran Air 
13. langkah berikutnya masukkan Pasir secara bertahap ke dalam mesin pengaduk 
14. Setelah seluruh bahan tercampur secara merata, adonan beton selanjutnya di 
keluarkan dari mixer untuk di uji test slump guna mengukur kadar air pada 
adonan beton 
15. Jika kadar air sudah di rasa memenuhi syarat uji slump masukan adonan mix 
design beton tersebut kedalam cetakan kubus dengan ukuran 15 x 15 cm, dan 
padatkan menggunakan alat penusuk dalam memasukkan adonan beton kedalam 
cetakan diharuskan disertai penggetaran atau vibrator guna memperpadat dan 
mengurangi rongga pada beton. 
16. Biarkan Beton mengering hingga sempurna, antara 6 – 7 Hari. 
17. Setelah beton kering, bongkar cetakan beton selanjutnya proses curing beton atau 
merendam beton kedalam kolam selama waktu analisa28 hari. 
18. Angkat Beton dari kolam curing dan angin-anginkan Beton selama 1 hari untuk 
proses pengeringan. 




19. Proses terakhir yaitu test uji kuat tekan beton 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 Hasil tersebut diperoleh dari penelitian kuat tekan beton di laboraturium Teknik 
sipil Universitas Kadiri dengan menggunakan benda uji berbentuk kubus yang diberi 
tekanan maksimal 150 ton. Dicobacampuran 5%,10%,15% [11][12] 
Tabel 3.1.Tabel Test Kuat TekanBetondengan penambahan batu bata merah dan limbah 
gypsum masing masing sebanyak 5% 
KUAT TEKAN BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM 
MASING MASING 5% 







15 x 15 cm ( A ) 
Hasil test ( K ) Kuat Tekan 
(Kg/cm²) 
1 Sampel 1 56 56000 225 248,89 
2 Sampel 2 59 59000 225 262,22 
3 Sampel 3 53 53000 225 235,56 
4 Sampel 4 58 58000 225 257,78 
5 Sampel 5 56 56000 225 248,89 
rata-rata 250,67 
Sumber : Data Diolah 
Untuk hasil kuat tekan dari beton dengan Batu Bata Merah Dan Limbah Gypsum 
Masing Masing 5% memiliki nilai rata-rata mencapai 250,67 Kg/cm²  
Tabel 3.2. Tabel Test Kuat Tekan Beton dengan penambahan batu bata merah dan 
limbah gypsum masing masing sebanyak 10% 
KUAT TEKAN  BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM 









Luas penampang 15 
x 15 cm ( A ) 
Hasil test ( K ) Kuat 
Tekan (Kg/cm²) 
1 Sampel 1 54 54000 225 240,00 
2 Sampel 2 56 56000 225 248,89 
3 Sampel 3 52 52000 225 231,11 
4 Sampel 4 51 51000 225 226,67 
5 Sampel 5 47 47000 225 208,89 
rata-rata 231,11 
Sumber : Data Diolah 




Dilihat dari hasil percobaan tabel di atas nilai kuat tekan beton rata-rata untuk 
variabel beton dengan Batu Bata Merah Dan Limbah Gypsum Masing Masing 10% 
hanya mencapai 231,11 Kg/cm² yang berarti belum mencapai target.Selanjutnya adalah 
hasil kuat tekan beton dengan Batu Bata Merah Dan Limbah Gypsum Masing Masing 
15% 
Tabel 3.3. Tabel Test Kuat Tekan Beton dengan penambahan batu bata merah dan 
limbah gypsum masing masing sebanyak 15% 
KUAT TEKAN BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM 









Luas penampang 15 
x 15 cm ( A ) 
Hasil test ( K ) Kuat 
Tekan (Kg/cm²) 
1 Sampel 1 41 41000 225 182,22 
2 Sampel 2 43 43000 225 191,11 
3 Sampel 3 45 45000 225 200,00 
4 Sampel 4 43 43000 225 191,11 
5 Sampel 5 48 48000 225 213,33 
rata-rata 195,56 
Sumber : Data Diolah 
Dari hasil percobaan tabel di atas nilai kuat tekan beton rata-rata untuk variabel 
beton dengan Batu Bata Merah Dan Limbah Gypsum Masing Masing 15% hanya 
mencapai 195,56 Kg/cm² yang jauh di bawah angka yang ditargetkan. Yang terakhir 
adalah hasil penelitian dari kuat tekan beton normal 
Tabel 3.4. Tabel Test Kuat Tekan Beton Normal. 










15 x 15 cm ( A ) 
Hasil test ( K ) Kuat 
Tekan (Kg/cm²) 
1 Sampel 1 59 59000 225 262,22 
2 Sampel 2 57 57000 225 253,33 
3 Sampel 3 58 58000 225 257,78 
4 Sampel 4 59 59000 225 262,22 
5 Sampel 5 57 57000 225 253,33 
rata-rata 257,78 
Sumber : Data Diolah 




Kuat tekan beton normal mencapai nilai rata-rata 257,78 Kg/cm² yang berarti 
sesuai dengan perencanaan dari penelitian tersebut.Di bawah ini adalah grafik dari kuat 
tekan dari keseluruhan sampel dari masing masing variabel. 
 
Gambar 1Grafik kuat tekan beton 
Sedangkan grafik dibawah ini adalah grafik nilai rata-rata dari kuat tekan masing 
masing variabel. 
Gambar  3.6Grafik kuat tekan beton 
 
Gambar  2 Grafik kuat tekan beton 
 Dari hasil percobaan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa beton yang 








Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5
BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 5%
BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 10%
BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 15%









BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 5%
BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 10%
BERAT JENIS BETON DENGAN BATU BATA MERAH DAN LIMBAH GYPSUM MASING MASING 15%
BERAT JENIS BETON NORMAL








dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum masing-masing 10% dengan 
nilai kuat tekan sebesar 250,56 Kg/cm²,dan yang memiliki nilai kuat tekan paling 
rendah di miliki beton dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum masing-
masing 15% dengan nilai kuat tekan 195,56 Kg/cm². 
4. Kesimpulan 
Hasil dari pengetesan uji kuat tekan beton dengan penambahan limbah gypsum dan 
bubuk batubata merah pada semen sebagai berikut: 
 Beton yang memiliki nilai kuat tekan rata-rata paling tinggi selain beton normal 
di miliki beton dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum masing-masing 
10% dengan nilai kuat tekan sebesar 250,56 Kg/cm²,dan yang memiliki nilai kuat tekan 
paling rendah di miliki beton dengan campuran batu bata merah dan limbah gypsum 
masing-masing 15% dengan nilai kuat tekan 195,56 Kg/cm². 
5. Saran 
Sebaiknya di adakan pengkajian lebih dalam tentang penggunaan agregat tersebut 
sebagai bahan tambahan beton agar nantinya lebih bermanfaat dan dapat digunakan 
secara global apabila memungkinkan, dan perlu di adakan perhitungan tentang biaya 
dalam pembuatan beton tersebut 
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